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ABSTRAKSI

Formula sastra merupakan unsur-unsur yang terdapat dalam karya sastra populer
sehingga dapat dianalisis seperti teori sastra lainnya. Dalam karya sastra populer,
terdapat banyak jenis cerita yang kemudian dikenal dengan istilah genre, namun
Cawelti membagi genre tersebut menjadi adventure, mystery, romance, melodrama,
dan alien beings or states. Penelitian ini membahas tentang formula sastra dalam
novel Go karya Kazuki Kaneshiro. Novel Go pertama kali diterbitkan oleh
Kodansha pada tahun 2000 dan memenangkan penghargaan Naoki Prize. Penelitian
ini menggunakan teori struktural unsur-unsur intrinsik novel milik Waluyo dan
teori formula sastra milik Cawelti dalam analisisnya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui unsur-unsur intrinsik yang membangun novel Go karya
Kazuki Kaneshiro, genre yang terdapat dalam novel tersebut jika dilihat dari unsur-
unsur intrinsiknya, dan formula sastra yang terkandung dalam novel tersebut jika
dilihat dari genrenya dengan menggunakan metode Kkualitatif deskriptif.
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa novel Go karya Kazuki Kaneshiro
memiliki genre berupa romansa (romance) sehingga memiliki formula sastra yang
terkandung di dalamnya berupa adanya tokoh laki-laki (hero) dan tokoh perempuan
(heroin) sebanyak 2 data; terdapat perkembangan pada hubungan cinta antara tokoh
laki-laki (hero) dengan tokoh perempuan (heroin) sebanyak 3 data; adanya
rintangan dan kesulitan dalam menjalankan hubungan, serta usaha untuk
mengatasinya sebanyak 4 data, dan akhir cerita yang bahagia sebanyak 1 data.
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